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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR y5ITAHUN 1995

TENTANG

PEMBTIKAAN DAN PENECERIAN BEBERAPA MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Meninrbang

Mengingat : 1.

bahwa dalam rnenunjang permbangunan nasional di bidang

pendidikan, dipandang pcrlu melaksanakan Pernbukaan dan

Penegerian Maclrasah untuk dapat dijacliknn sebagai rnoclel,

motivasi dan penrbinaan Madrasah Swasta disekitarnya;

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 lcntiing Sistern
Pendiclikan l{i,sional (Lenrtraran Ncgara Talrrrn I989

Nontor 6, Tambahan Lenrbaran Negara Nomor 3190);

Peraturan Pemcrintalr Nontor 28 Tahun 1990 tcntang
Pendidikan Dasar (Lcrnbaran Negara Trhun 1990 Nonror
36, Tambahan [-cmtlaran Ncgara Nornor 3412):

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pcndidikan Mcnengah (Lembaran Ncgara Tahrrn 1990

Nomor 3?, Tambahan Lcrnbaran Negara Nonror 3113);

Keputusan Presiden Nonror 44 Tahu n 1974 tcntang
Pokok-pokok Organisasi Dcpartcnrcn;

Keputusan Presiden Nonror l5 Tahun 1984 te,ntang

Susunan Organisasi, sclragaimann telah hchcraJra kali
dirtbnh, tcrnkhir rlcngnn I(cllrrlusnn [,rc.sirk:rr Norrrur (rI

Thhun 1995;

2.

3.

4.

5.

(r. lic;rrrlrrsrrrr. . .



sesuai denoan aslinva
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13 199503 1 0C1

6. Kepulusan Reriarira Menteri Agama, Mcnteri Pendidikan
dan l(cbudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor' 6

Tahun 19?5,Nomor 037lU11975 dan Nomor 36 Tahun

1975 tentang Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madra-
sah; 

.

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 fahun 1975 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama

yang telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Keputu-
san Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984;

Keputusan Menteri Aganra Nomor 45 Tahun l98l tentang
Penyempurnaan Organisasi dan Thta Kerja Kantor Wita-
yah Departemen Agarna Propinsi, Kantor Departenren

Agama Kabupaten/Kotamadya dan Balai Pendidikan dan
Latihin Pegawai Tcknis Keagamaan Departemen Agama;

Keputusan Menteri Agama Nomor l5 Tahun 1978 rentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Negeri;

10. Keputusan Minteri Agama Nomor l6 Tahun lg78 tentang

Susunan Oiga.nisasi dan lhta Kerja Madriisah Tsanarvi),rrh
Negeri;

11. Kcputusan Menteri Agarna Nomor l7 Talrun I9?8 tentang
Susunan Organisnsi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
Ncgeri;

Mcrnperhatikan : Persctujuan Mcnteri Negara pendayagunaan Aparrr,,r. N.gu.u
dengan Surat Nomor B-1330/l/1995 tanggat 3l Okrr:bcr 1995.

8.

9.

M tif,,t t tl-t J.st( A N, . .
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Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kclima

Keenam

lJladrasalt

MEMUTUSKAN

IS ISTSOTIB$U'U,NN MENTERI AGAMA TENTANG PEMBU-

tr(*.AN DAN PENEGERIAN BEBERAPA MADRASATI.

Membuka dan menegerikan Madrasah sebagaimana tercantttrn

dahm Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini' I

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Maclrasah Ibticlaiyah Negeri dialur sesuai ketentuan

Pasal I sampai dengan Pasal 9 Kcputusan Menteri Agama

Nomor 15 Thhun 1978.

:

Keduduken, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal I sanrpai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agarna

Nomor i6 Tahun 197b.

Kedudukan, tuBas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Madrasah Aliyalr Negcri diatur sssusi ketentuan Pasal I

sampai der.an Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Nomor l7
Tahun 197,'.

Kctentuan lebi\ lanjut yang riiperlukan bagi pelaksanaan

Keputusan ini iatur oleh Dircktur Jendcral Pembinaan

Kelernbagaar \ 1.rrl1n Islanr.

Keputusan r"i m rlai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Dit,,:rallkair di Jakarta

p.rrra tanlflalr 25 Nopomber 199'

M.INTERI AGAMA REPUBI-IK IDONESIA,

DILL.\II MURSJID
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Temb
1. Menko Keird ;

2. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
3. Menteri Pendidikan rlan Kebudayaan;
4. Menteri Dalam Negcri R.l . ;
5. Menteri Kerrangan R.t. I r

6. Komisi IX DPR-RI;
7. Ditjen Anggaran Departemen Kerrangan R.l. ;
8. Sekien/Dirien Binbaga Islam/Dirien Binras Islarn tlan I Iru.siur

I{aii/Irjen/Kabalitbang Agam a/Staf Ahli Mcnrcri Aganra ;

9. Para Guirernur KDI-I Tinlikat I selunrlr lnr.lonesia ;
10. Para Iiepala Biro/ Dircktur di lrngkungan Ditjen Binlralia

Islirnr/Inspektrrr/ Kapuslitbang Agama/sekretaris Ditir:rr
Binbaga Islam/ Kapusdiklat Pcgawai di lingkungan Dr..partcmcn
Agarna Jakarta ;

'11- Para Kepala Kantor Wilayah f)ep.Agama propinsi/scrinlikirt tli
sclttruh lndonesia;

12. Para Kepala Kantor Dup. Agama Kabupatcn/Kodya rli sr:lur-uh
Indoncsia;

13. Kantor Pcrbenclalraraan darr Kas Ncllara tli st:[uruh Irrtltlt.rrsia;'14. Birr> [-lukrrm dan Flumas Dcp.Agama untuk dokumcntarsi ;
15. Yang bersangkutan untuk clikctilrui.
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